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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman guru PAUD dalam
menerapkan media pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (AI) dan media
konvensional serta memaknai kontribusinya terhadap retensi budaya lokal Lamongan pada
anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain fenomenologi
interpretatif yang berfokus pada pengalaman subjektif (lived experience) guru sebagai
pelaku langsung proses pembelajaran. Penelitian dilaksanakan di lingkungan PAUD/TK
Kecamatan Kalitengah, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Informan penelitian terdiri atas
dua guru PAUD yang dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria memiliki
pengalaman mengajar minimal dua tahun serta pernah menerapkan media pembelajaran
berbasis Al dan konvensional. Data diperoleh melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur dan didukung oleh kajian literatur serta dokumen relevan. Analisis data
dilakukan dengan mengadaptasi model Miles, Huberman, dan Saldana melalui tahapan
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan pengalaman informan, media pembelajaran
berbasis Al dipandang lebih mampu menarik perhatian, meningkatkan motivasi,
memperkuat pemahaman konsep, serta mendukung ingatan anak terhadap budaya lokal
melalui penyajian visual, audio, dan interaktif. Sementara itu, media konvensional
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret melalui interaksi langsung dan
stimulasi motorik anak.

Kata Kunci : Artificial Intelligence; Media Konvensional; Retensi Budaya Lokal

ABSTRACT. This study aims to explore the experiences of early childhood education (PAUD)
teachers in implementing Artificial Intelligence (Al)-based learning media and conventional
media and to interpret their contribution to the retention of Lamongan local culture in
early childhood. This study uses a qualitative method with an interpretative
phenomenological design that focuses on the subjective experiences (lived experiences) of
teachers as direct actors in the learning process. The study was conducted in the PAUD/TK
environment in Kalitengah District, Lamongan Regency, East Java. The research informants
consisted of two PAUD teachers selected through a purposive sampling technique with the
criteria of having a minimum of two years of teaching experience and having implemented
Al-based and conventional learning media. Data were obtained through in-depth semi-
structured interviews and supported by literature reviews and relevant documents. Data
analysis was carried out by adapting the Miles, Huberman, and Saldana model through the
stages of data condensation, data presentation, and drawing conclusions and verification.
The results show that based on the informants' experiences, Al-based learning media is seen
as more capable of attracting attention, increasing motivation, strengthening conceptual
understanding, and supporting children's memory of local culture through visual, audio,
and interactive presentations. Meanwhile, conventional media provides a more concrete
learning experience through direct interaction and stimulation of children's motor skills.
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PENDAHULUAN
Dalam upaya bertransformasi menjadi negara maju, Indonesia terus melakukan

pembenahan fundamental secara berkesinambungan, terutama pada sektor pendidikan
[1]. Sebagai fondasi utama pembangunan bangsa, sistem pendidikan di Indonesia
diarahkan untuk menjadi instrumen yang adaptif dalam merespons tantangan zaman
serta dinamika global yang terus berubah. Sejalan dengan mandat Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS), visi besar pendidikan Indonesia adalah mewujudkan tatanan
pembelajaran yang mampu mengakselerasi kemajuan bangsa tanpa mengabaikan
identitas nasional di tengah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
[2]. Di tengah perubahan global yang sangat cepat, sektor pendidikan wajib mengadopsi
dan menyelaraskan diri dengan standar kontemporer serta proyeksi masa depan guna
memastikan keberlanjutan kualitas pembelajaran [3]. Media berfungsi sebagai
instrumen penyampai pesan yang dikategorikan sebagai media pembelajaran apabila
mampu mendistribusikan makna instruksional secara efektif dalam proses edukasi [4].
Urgensi penggunaan media terletak pada kemampuannya meningkatkan efisiensi
pembelajaran, di mana tanpa kehadirannya, proses koordinasi materi cenderung kurang
optimal. Di era modern, media pembelajaran memiliki fleksibilitas tinggi yang dapat
diadaptasikan dengan berbagai kondisi peserta didik [5].

Pemanfaatan media sangat krusial dalam memfasilitasi penguasaan konsep,
keterampilan, serta kompetensi baru secara lebih mudah [6]. Pesatnya perkembangan
teknologi dalam beberapa dekade terakhir telah memberikan transformasi signifikan
pada berbagai sektor, khususnya pendidikan. Salah satu terobosan mutakhir yang kini
menjadi fokus utama adalah integrasi kecerdasan buatan atau artificial intelligence (Al)
ke dalam proses instruksional [7]. Implementasi Al dalam pendidikan hadir melalui
berbagai instrumen seperti tutor digital, sistem pembelajaran adaptif, hingga chatbot
edukatif yang mampu menyajikan materi secara personal, fleksibel, serta tanpa batas
ruang dan waktu [8]. Dengan kemampuan analisis data secara real-time dan algoritma
yang presisi, Al dapat menyesuaikan kurikulum, materi, strategi pembelajaran, ritme,
serta gaya belajar sesuai kebutuhan masing-masing siswa sehingga menciptakan
ekosistem pendidikan yang adaptif dan terpersonalisasi [9]. Al dapat membantu
pendidik memantau perkembangan belajar secara akurat, mendeteksi hambatan lebih
dini, serta merancang intervensi yang lebih efektif dan terukur [10].

Transisi dari media konvensional ke media berbasis Al menandai pergeseran
paradigma dari pedagogi "satu ukuran untuk semua"” menjadi pedagogi yang sangat
personal dan presisi [11]. Berdasarkan cognitive load theory dari Sweller, media
konvensional meskipun unggul dalam interaksi fisik yang autentik, kerap menghadapi
kendala dalam mengelola beban kognitif luar karena penyajian materi yang statis, linear,
dan kurang terdiferensiasi [12]. Sebaliknya, media berbasis Al melalui adaptive learning
systems mampu mendeteksi keterlibatan maupun kesulitan siswa secara real-time dan
memberikan scaffolding yang dinamis sesuai kebutuhan individu [13]. Dalam konteks
pendidikan Indonesia, media konvensional tetap menjadi instrumen penting melalui
komunikasi lisan, tulisan, ceramah, tugas, dan latihan, namun terus berinovasi agar
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relevan dengan perkembangan zaman. Keberhasilan implementasi media pendidikan
sangat bergantung pada kompetensi teknologi pendidik serta kemampuan penyampaian
informasi secara efektif [14].

Keberhasilan implementasi media Al sebagai pembanding media konvensional
juga tidak terlepas dari analisis terhadap kesiapan ekosistem pendidikan di daerah [15].
Media konvensional dinilai tetap memiliki tempat yang tak tergantikan dalam
memberikan stimulasi sensorik-motorik langsung, namun Al menawarkan berbagai
keunggulan [16]. Namun implementasi media konvensional juga sering kali cenderung
kurang melibatkan aktivitas bermain aktif serta stimulasi multisensori, sehingga anak
mudah merasa bosan dan kurang termotivasi dalam proses pembelajaran [17]. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian yang mengeksplorasi bagaimana sinergi antara
sentuhan manusiawi guru dan presisi data Al dapat menciptakan hasil belajar yang
optimal. Perbandingan ini akan memberikan gambaran komprehensif mengenai apakah
keunggulan Al benar-benar terletak pada teknologinya, atau pada kemampuannya
dalam menyediakan konten yang lebih variatif, estetis, dan menantang bagi kemampuan
berpikir kritis anak sejak dini.

Berbagai studi terdahulu telah berupaya membedah potensi besar kecerdasan
buatan dalam ranah pendidikan dari berbagai perspektif. Kompetensi pendidik dalam
mengoptimalisasi teknologi menjadi determinan utama dalam meningkatkan kualitas
instruksional. Implementasi media pembelajaran berbasis Al terbukti efektif dalam
memperdalam pemahaman materi serta memacu motivasi belajar siswa [18]. Hal ini
diperkuat oleh temuan penelitian yang menyatakan bahwa integrasi Al dalam model
pembelajaran interaktif mampu mengakselerasi penguasaan konsep dan hasil belajar
siswa secara signifikan [19]. Di sisi lain, pemanfaatan platform seperti Canva Al
memberikan kemudahan bagi guru untuk memproduksi perangkat ajar digital yang
lebih estetis dan variatif [20]. Lebih lanjut, penggunaan modul interaktif berbasis Al
yang dipadukan dengan strategi problem-based learning diketahui mampu mengasah
kemampuan berpikir kritis siswa [21]. Dengan demikian, penerapan Al dalam ranah
pendidikan merupakan instrumen krusial yang mendukung transformasi pendidikan
secara berkelanjutan, melampaui sekadar fenomena tren sesaat.

Dari berbagai studi terdahulu, dapat dilihat bahwa beberapa penelitian berfokus
pada efektivitas Al dalam meningkatkan hasil belajar kognitif dan keterampilan teknis,
sementara riset lain lebih menekankan pada studi komparasi antara penggunaan
multimedia interaktif dengan media konvensional pada mata pelajaran tematik maupun
praktika seni. Selain itu, eksplorasi global mulai menyentuh aspek literasi dan etika Al
bagi siswa sekolah menengah guna mempersiapkan karier masa depan mereka [22].
Namun, sebagian besar literatur tersebut masih menitikberatkan pada pencapaian
akademik umum dan literasi teknologi sebagai tujuan utama. Masih terdapat ruang
kajian yang luas mengenai bagaimana efektivitas Al jika dibandingkan secara spesifik
dengan media konvensional dalam konteks pelestarian memori kolektif dan retensi
budaya lokal pada anak-anak. Retensi budaya adalah kemampuan subjek untuk
menyimpan, memproses, dan memproduksi kembali informasi mengenai kearifan lokal
dalam jangka waktu tertentu setelah proses pembelajaran berakhir [23]. Berbeda
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dengan penelitian-penelitian tersebut yang umumnya berfokus pada peningkatan hasil
belajar kognitif secara umum atau literasi teknologi pada jenjang sekolah menengah,
penelitian ini secara spesifik menyasar anak usia dini dan menempatkan retensi budaya
lokal sebagai variabel utama yang dibandingkan antara media berbasis Al dan media
konvensional. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengukur sejauh mana
teknologi Al dapat berperan sebagai instrumen pelestarian identitas budaya, bukan
sekadar peningkat capaian akademik semata.

Dalam konteks ini, berdasarkan observasi peneliti pada 10-23 Maret 2026 di
Kecamatan Kalitengah, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, tantangan utama tidak hanya
terletak pada ketersediaan perangkat keras, tetapi juga pada literasi digital pendidik
dalam mengorkestrasi teknologi tersebut. Di sisi lain, tantangan besar juga muncul
dalam pelestarian identitas lokal, di mana kekayaan budaya seperti kesenian Tari Boran
dan nilai sejarah Sunan Drajat mulai mengalami penurunan daya ingat di kalangan anak-
anak. Sementara itu, media pembelajaran konvensional yang selama ini diterapkan di
sekolah dinilai belum sepenuhnya mampu menghadirkan pengalaman belajar yang
impresif dan membekas dalam memori jangka panjang siswa. Hal ini juga dapat dilihat
dari survei awal terhadap 8 guru PAUD pada 16-23 Maret 2026 yang dilakukan peneliti
di Kecamatan Kalitengah.

Media pembelajaran konvensional yang terlalu formal dan kurang interaktif
cenderung menciptakan jarak antara anak dan warisan budayanya sendiri,
menyajikannya sebagai materi hafalan alih-alih nilai kehidupan [24]. Fenomena
berkaitan dengan oleh dominasi konten digital global yang lebih atraktif sehingga
mengalihkan perhatian anak-anak dari nilai-nilai kearifan lokal [25]. Kabupaten
Lamongan, dengan warisan sejarahnya yang adiluhung, merupakan mikrokosmos dari
tantangan pendidikan global saat ini, yakni tentang menjaga relevansi nilai tradisional di
tengah gempuran konten digital global yang masif [26]. Di sinilah Al masuk sebagai
instrumen revitalisasi. Studi komparatif ini berupaya mengetahui bagaimana posisi Al di
tengah pelestarian tradisi melalui pendidikan. Diperlukan sebuah terobosan media yang
tidak hanya informatif tetapi juga interaktif melalui pemanfaatan Al [27]. Perbandingan
antara efektivitas Al dengan kemampuan personalisasi dan keterlibatan visualnya
melawan media konvensional menjadi krusial untuk diuji [28].

Berdasarkan pembahasan di atas, hal ini menjadi sangat relevan, terutama pada
wilayah yang memiliki akar budaya kuat namun mulai terpapar arus digitalisasi secara
masif seperti di Kecamatan Kalitengah. Peneliti ingin melihat sejauh mana perbedaan
kedua media ini dalam meningkatkan retensi atau daya simpan ingatan anak terhadap
materi budaya lokal, guna memastikan bahwa teknologi tidak hanya memajukan
pendidikan secara teknis, tetapi juga menjadi benteng pelestarian budaya. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam melalui sebuah studi
komparatif mengenai media pembelajaran berbasis Al dan media konvensional terhadap
retensi budaya lokal Lamongan pada anak usia dini. Penelitian ini penting dilakukan
sebab dapat mengisi kekosongan kajian mengenai efektivitas media berbasis Al
dibandingkan media konvensional dalam konteks retensi budaya lokal, sekaligus
menjawab kebutuhan mendesak akan strategi pembelajaran yang relevan bagi
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pelestarian kearifan lokal di tengah arus digitalisasi yang semakin masif. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan efektivitas media
pembelajaran berbasis Al dan media konvensional terhadap retensi budaya lokal
Lamongan pada anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain fenomenologi
interpretatif yang berfokus pada pengalaman subjektif (lived experience) guru PAUD
dalam menerapkan media pembelajaran berbasis Al dan media konvensional pada
konteks pelestarian budaya lokal [29]. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian
bukan pada pengukuran kuantitatif efektivitas media, melainkan pada eksplorasi makna
dan pengalaman hidup informan sebagai pelaku langsung proses pembelajaran.
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan PAUD/TK yang berada di Kecamatan
Kalitengah, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, sebuah wilayah yang memiliki kekayaan
budaya lokal seperti kesenian Tari Boran dan nilai sejarah Sunan Drajat namun mulai
mengalami tantangan pelestarian akibat derasnya arus digitalisasi, sebagaimana telah
diuraikan pada bagian Pendahuluan, dan dilaksanakan selama kurang lebih tujuh
minggu, terhitung mulai 25 Maret hingga 11 Mei 2026, mencakup tahap wawancara
mendalam, analisis data, hingga proses member check bersama informan.

Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua orang guru PAUD yang mengajar di
Kecamatan Kalitengah, dengan kriteria utama memiliki pengalaman mengajar minimal
dua tahun serta pernah menerapkan baik media pembelajaran konvensional maupun
media berbasis Al dalam proses pembelajaran sehari-hari. Pemilihan dua informan ini
dilakukan untuk memperkaya variasi pengalaman dan memperkuat kredibilitas data,
mengingat pendekatan fenomenologi memerlukan lebih dari satu sumber pengalaman
guna memungkinkan triangulasi antarinforman serta penarikan esensi (essence)
pengalaman yang lebih representatif, dan penentuan informan dilakukan secara
purposive sampling berdasarkan kriteria tersebut. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam (in-depth interview) secara semi-terstruktur kepada kedua
informan, dengan panduan wawancara yang disusun untuk mengeksplorasi pengalaman
informan dalam menerapkan kedua jenis media tersebut, termasuk persepsi mereka
terhadap dampaknya pada retensi budaya lokal anak usia dini, yang kemudian didukung
oleh data sekunder dari kajian literatur dan dokumen relevan sebagai bahan
pembanding dan penguat interpretasi data primer [30].

Reduksi Data Penyajian Data

Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Teknik Analisis Data
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Analisis data dilakukan dengan mengadaptasi tahapan model Miles, Huberman,
dan Saldana, yaitu: (1) kondensasi data (data condensation), berupa seleksi, pemusatan
perhatian, penyederhanaan, dan koding transkrip wawancara menjadi bentuk yang
lebih ringkas dan terorganisir; (2) penyajian data (data display), yaitu menyajikan data
yang telah dikondensasi secara deskriptif-naratif dalam bentuk uraian tematik untuk
melihat keterkaitan antartema dan pola pengalaman dari kedua informan; serta (3)
penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification), yaitu
penarikan esensi pengalaman informan secara reflektif dengan menerapkan teknik
bracketing untuk menahan asumsi dan bias pribadi peneliti agar interpretasi yang
dihasilkan benar-benar merefleksikan pengalaman informan, di mana ketiga tahapan ini
bersifat siklis dan dapat dilakukan berulang hingga diperoleh pemahaman yang utuh
mengenai fenomena yang diteliti [31].

Keabsahan data dijaga melalui teknik member check, yang dilakukan dengan
menyusun rangkuman hasil transkrip wawancara serta interpretasi awal terhadap
pengalaman masing-masing informan, mengembalikannya kepada informan yang
bersangkutan untuk dibaca dan diperiksa kesesuaiannya dengan apa yang sesungguhnya
mereka maksudkan dan alami, memberi kesempatan kepada informan untuk
mengonfirmasi, mengklarifikasi, atau merevisi bagian interpretasi yang dirasa kurang
tepat, kemudian menggunakan hasil konfirmasi tersebut untuk menyempurnakan
interpretasi akhir, sehingga esensi pengalaman yang dilaporkan benar-benar
merepresentasikan sudut pandang informan dan penelitian memiliki kredibilitas serta
validitas yang memadai dalam menjelaskan perbandingan pengalaman penggunaan
kedua media dalam mendukung retensi budaya lokal pada anak usia dini [32].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wawancara dengan pendekatan fenomenologi dilakukan kepada informan untuk
memperoleh informasi mendalam mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis
Al dan media konvensional terhadap retensi budaya lokal Lamongan pada anak usia
dini. Berdasarkan hasil wawancara, dalam penerapan media berbasis Al, informan
memasukkan unsur budaya lokal Lamongan melalui video edukasi pembuatan Soto
Lamongan serta gambar-gambar visual yang menarik. Selama penggunaan media
tersebut, informan mengamati kemampuan anak dalam mengenali kembali simbol-
simbol budaya lokal melalui pertanyaan berbasis tampilan gambar, dan anak-anak
menunjukkan antusiasme serta kemampuan mengenali objek budaya yang ditanyakan.
Sementara itu, pada penerapan media konvensional, interaksi fisik anak dengan benda
nyata dinilai membantu pemahaman materi sekaligus mendukung perkembangan
motorik, meskipun informan mencatat bahwa setelah beberapa hari, anak umumnya
hanya mampu mengingat sebagian kecil materi yang disampaikan. Ringkasan

perbandingan kedua media berdasarkan hasil wawancara disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Perbandingan Media Pembelajaran Berbasis Al dan Media Konvensional

Aspek Media Berbasis Al Media Konvensional
Bentuk media V.1de0 edukas.l (Soto Lamongan), gambar Bgnda nyata yang dapat dilihat dan
visual menarik disentuh langsung
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Anak lebih antusias dan aktif menjawab Anak dapat belajar melalui melihat
Respons anak

pertanyaan berbasis tampilan gambar dan menyentuh langsung

Anak mampu mengenali simbol budaya Membantu pemahaman melalui
Pemahaman budaya . . . .

melalui gambar visual interaksi langsung dengan benda

Membantu anak mengingat informasi Setelah beberapa hari, anak hanya

Retensi budaya lebih lama mampu mengingat sebagian kecil
materi
Anak lebih tertarik dan aktif selama Sulit menjaga kekondusifan kelas dan
Fokus kelas .
pembelajaran fokus anak
Nilai tambahan Fitur suara, gamba}r berger‘.ak, animasi Membantu perkembangan motorik
membantu menarik perhatian anak

Keterbatasan kemampuan guru dalam

Kendala . .
mengoperasikan Al

Kesimpulan Allebih membantu .rr.lengenah d.e tail Tetap efektif untuk pengalaman

. budaya secara spesifik dan meningkatkan i

informan langsung dan motorik

aktivitas belajar

Sumber: Diolah peneliti

Tabel di atas menunjukkan pola yang konsisten: keunggulan media Al
terkonsentrasi pada aspek-aspek yang bersifat kognitif-atensional (respons, fokus,
pemahaman simbolik, retensi), sementara keunggulan media konvensional
terkonsentrasi pada aspek sensorimotor dan sosial (sentuhan langsung, perkembangan
motorik). Pola ini mengindikasikan bahwa kedua media tidak berada pada ranah
kompetensi yang sama sehingga tidak sepenuhnya tepat dipandang sebagai dua opsi
yang saling meniadakan, melainkan dua media yang menyasar jalur pemrosesan
informasi anak yang berbeda, satu menguatkan jalur visual-auditori, satu menguatkan
jalur taktil-kinestetik. Kendati demikian, Al memiliki kendala kompetensi guru,
menunjukkan bahwa hambatan utama Al bersifat eksternal pada sisi pendidik, bukan
pada media itu sendiri.

Informan juga menyampaikan bahwa fitur interaktif dan visualisasi pada media
Al sangat membantu dalam menyampaikan materi kepada murid. Anak-anak cenderung
lebih tertarik pada pembelajaran yang memuat unsur suara, gambar bergerak, dan
animasi. Dengan demikian, media Al dinilai mampu membantu anak mengingat
informasi budaya lebih lama dibandingkan pembelajaran tanpa bantuan teknologi.
Meskipun demikian, informan menyebutkan adanya tantangan dalam penggunaan
media Al, yaitu keterbatasan kemampuan pendidik dalam mengoperasikan media
pembelajaran berbasis Al. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi tenaga pendidik
masih menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan teknologi di kelas. Media
konvensional juga masih dianggap cukup efektif karena dapat dilihat dan disentuh
langsung oleh anak. Menurut informan, interaksi fisik anak dengan media konvensional,
seperti memegang dan mengamati benda secara langsung, sangat membantu
pemahaman anak terhadap materi yang dijelaskan. Selain itu, kegiatan tersebut juga
berpengaruh positif terhadap perkembangan motorik anak usia dini. Namun, dalam
aspek retensi, informan menyampaikan bahwa setelah beberapa hari pembelajaran
berlangsung, anak-anak umumnya hanya mampu mengingat beberapa kata yang pernah
disampaikan.

Hambatan lain dalam penggunaan media konvensional adalah kesulitan menjaga
kekondusifan kelas dan fokus anak selama pembelajaran berlangsung. Dalam
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perbandingan kedua media, informan menilai bahwa media berbasis Al menunjukkan
hasil yang lebih signifikan dalam membantu anak menyebutkan detail budaya
Lamongan secara spesifik dan akurat. Media Al juga dinilai lebih cepat membantu anak
memahami konsep budaya yang abstrak, seperti sejarah atau filosofi lokal. Dari segi
suasana belajar, informan mengungkapkan bahwa anak-anak menjadi lebih aktif ketika
menggunakan media berbasis Al dibandingkan media konvensional. Meskipun
demikian, informan berpendapat bahwa media Al tidak sebaiknya digunakan secara
mandiri, melainkan tetap perlu dikombinasikan dengan media konvensional agar hasil
pembelajaran lebih optimal. Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa
media pembelajaran berbasis Al memiliki keunggulan dalam meningkatkan perhatian,
motivasi, pemahaman, dan retensi budaya lokal Lamongan pada anak usia dini.
Sementara itu, media konvensional tetap memiliki nilai penting terutama dalam
memberikan pengalaman belajar langsung dan stimulasi motorik anak.

Berdasarkan hasil penelitian, media pembelajaran berbasis Al menunjukkan
kecenderungan lebih unggul dibandingkan media konvensional dalam meningkatkan
retensi budaya lokal Lamongan pada anak usia dini. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui
teori pembelajaran modern yang menekankan pentingnya keterlibatan multisensori
dalam proses belajar, di mana anak lebih mudah memahami dan mengingat materi
apabila informasi disampaikan melalui perpaduan gambar, suara, teks, dan animasi
dibandingkan hanya melalui penjelasan lisan [33]. Dalam konteks penelitian ini,
penyajian materi budaya lokal seperti Tari Boran, Soto Lamongan, maupun simbol
budaya lainnya melalui media Al memungkinkan anak menerima informasi melalui
lebih dari satu saluran indera secara bersamaan, sehingga memperbesar peluang
informasi tersimpan dalam memori jangka panjang anak [34].

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
media pembelajaran berbasis Al efektif dalam memperdalam pemahaman materi dan
memacu motivasi belajar siswa [18], serta penelitian yang menemukan bahwa integrasi
Al dalam model pembelajaran interaktif mampu mengakselerasi penguasaan konsep
secara signifikan [19]. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya mengukur
capaian akademik atau penguasaan konsep secara umum pada siswa sekolah dasar
maupun menengah, sedangkan penelitian ini memperluas temuan tersebut ke konteks
yang lebih spesifik, yakni retensi budaya lokal pada anak usia dini. Perbedaan konteks
usia dan jenis materi (konten budaya yang sarat nilai dan makna, bukan sekadar konsep
akademik) ini menjadi alasan mengapa temuan penelitian ini juga menunjukkan nuansa
berbeda. Media Al tidak ditemukan sebagai pengganti mutlak media konvensional,
melainkan unggul pada domain kognitif tertentu saja, sejalan dengan temuan bahwa
media interaktif berbasis problem-based learning lebih optimal ketika dipadukan, bukan
berdiri sendiri [21].

Perhatian anak merupakan faktor awal yang menentukan keberhasilan belajar.
Informasi yang tidak memperoleh perhatian anak akan sulit diproses ke tahap memori
berikutnya. Perhatian yang tinggi akan meningkatkan proses encoding, yaitu tahap
masuknya informasi ke dalam sistem ingatan. Anak usia dini memiliki rentang
konsentrasi yang relatif pendek dan cenderung cepat bosan apabila pembelajaran
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bersifat monoton [35]. Oleh karena itu, media Al yang menghadirkan warna menarik,
suara, gerakan, serta interaksi digital menjadi lebih sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak. Temuan penelitian yang menunjukkan anak lebih aktif dan
antusias saat menggunakan media Al mengindikasikan bahwa teknologi tersebut
mampu meningkatkan fokus belajar. Ketika perhatian meningkat, maka materi budaya
lokal Lamongan lebih mudah dipahami dan diingat kembali oleh anak. Selain
meningkatkan perhatian, media Al juga berkontribusi terhadap motivasi belajar. Anak
usia dini sangat dipengaruhi oleh stimulus eksternal seperti permainan, gambar
menarik, dan pengalaman baru. Media Al mampu menghadirkan suasana belajar yang
menyerupai permainan edukatif sehingga anak tidak merasa sedang belajar secara
formal [36].

Namun demikian, media konvensional tetap memiliki kekuatan yang tidak dapat
diabaikan sebab memiliki nilai sosial yang kuat karena mendorong interaksi langsung
antara pendidik dan anak. Pembelajaran anak berkembang optimal melalui interaksi
sosial dan bimbingan orang dewasa dalam zona perkembangan proksimal [37]. Ketika
guru bercerita terjadi proses komunikasi interpersonal yang memperkuat makna
belajar. Nilai-nilai budaya sering kali lebih efektif ditanamkan melalui keteladanan
langsung daripada melalui teknologi [38]. Dengan demikian, meskipun Al unggul secara
visual dan interaktif, media konvensional tetap memiliki fungsi penting dalam
pembentukan nilai budaya. Keterbatasan media konvensional dalam penelitian ini
terlihat pada aspek daya tahan ingatan anak. Informan menyatakan bahwa setelah
beberapa hari pembelajaran, anak hanya mampu mengingat sebagian kecil materi yang
disampaikan. Di sisi lain, penerapan media Al juga tidak lepas dari kendala.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pendidik dalam
mengoperasikan teknologi serta ketersediaan sarana prasarana masih menjadi hambatan
utama. Keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kompetensi guru, dukungan institusi, dan fasilitas yang memadai [39]. Artinya, secanggih
apa pun media Al yang digunakan, hasilnya tidak akan optimal apabila guru belum
terlatih atau sekolah belum memiliki perangkat pendukung, sehingga transformasi digital
dalam pendidikan anak usia dini perlu disertai pelatihan berkelanjutan dan dukungan
kebijakan sekolah. Temuan ini juga memberikan beberapa implikasi praktis bagi
penyelenggaraan pembelajaran di PAUD. Pertama, guru PAUD perlu didorong untuk
mengembangkan model pembelajaran hibrida, yakni menggunakan media Al sebagai
pengantar atau penguat perhatian di awal pembelajaran (melalui video atau gambar
interaktif tentang budaya lokal), kemudian dilanjutkan dengan aktivitas konvensional
berbasis benda nyata untuk memperkuat pengalaman sensorimotor dan interaksi sosial.
Kedua, mengingat kendala utama penerapan Al terletak pada kompetensi pendidik,
satuan PAUD dan dinas pendidikan setempat perlu menyelenggarakan pelatihan literasi
digital dan Al secara berkala bagi guru, sebagaimana juga teridentifikasi dari hasil survei
awal penelitian ini yang menunjukkan seluruh responden guru membutuhkan pelatihan
semacam itu. Ketiga, pengembangan konten Al sebaiknya tetap mengangkat kearifan
lokal Lamongan secara spesifik dan kontekstual (seperti Tari Boran, Sunan Drajat, atau

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.2214 | 2763



Farihatul Mahbubah1, Ida Latifatul Umroh2, dan Winnuly3

Soto Lamongan) agar teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu ajar, tetapi juga
sebagai sarana pelestarian identitas budaya daerah bagi generasi anak usia dini.

KESIMPULAN

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada posisinya sebagai kajian
fenomenologis yang membandingkan pengalaman penggunaan media berbasis Al dan
media konvensional secara spesifik dalam konteks retensi budaya lokal pada anak usia
dini, ranah yang relatif belum banyak disentuh penelitian terdahulu yang umumnya lebih
menyoroti capaian akademik atau literasi teknologi secara umum, sehingga penelitian ini
memberikan perspektif baru mengenai peran teknologi tidak hanya sebagai peningkat
capaian belajar, tetapi juga sebagai instrumen pelestarian identitas budaya lokal
Lamongan sejak usia dini. Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan perlunya model
pembelajaran hibrida di satuan PAUD, yakni Al sebagai pengantar yang menarik
perhatian dan memperkuat pemahaman konsep budaya yang dikombinasikan dengan
aktivitas konvensional berbasis benda nyata, serta perlunya pelatihan literasi digital dan
Al secara berkelanjutan bagi guru mengingat keterbatasan kompetensi pendidik masih
menjadi kendala utama. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah
informan yang lebih banyak dan bervariasi dari berbagai satuan PAUD serta
mempertimbangkan pendekatan kuantitatif atau mixed-method guna mengukur retensi
budaya lokal pada anak usia dini secara lebih terukur dan objektif, serta memperluas
konteks budaya lokal pada wilayah lain di Indonesia guna memperkaya pemahaman
mengenai peran Al dalam pelestarian kearifan lokal secara lebih luas.
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